BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat mengandalkan pertanian sebagai sumber pendapatan utama
bagi sebagian besar penduduknya. Banyak bahan baku telah dikembangkan dan
sangat baik dan dapat ditanam di daerah tertentu. Pemerintah Sumatera Barat
khususnya Kota Padang telah menetapkan kawasan untuk pengembangan bahan baku
tanaman hias dan agrowisata berdasarkan kesesuaian wilayah dan preferensi
masyarakat (Dinas Pangan, Tanaman dan Pertanian Sumatera Barat). Florikultura
merupakan salah satu bahan hortikultura yang memiliki potensi besar untuk
memperkuat perekonomian ‘daerah dan perekonomian-nasional. Selama lima tahun
terakhir, banyak pelaku usaha tanaman hias yang berevolusi dari usaha kecil-kecilan
seiring dengan permintaan tanaman hias yang terus meningkat baik untuk kebutuhan
dalam negeri maupun ekspor..

Dengan demikian, tanaman hias dapat diposisikan sebagai produk penting di
pasar domestik dan global. Selain itu, media komunikasi sebagai sumber informasi
juga menjadi salah satu faktor kunci dalam menetapkan Sumatera Barat sebagai salah
satu daerah penghasil bunga di'Indonesia. Kota Padang Kekaguman di kawasan
Lubuk Minturun yang sempat menjadi salah satu ikon desa kembang atau desa
kembang khususnya agar usaha bunga dan tanaman hias Kota Padang terus
berkembang. Pengembangan media komunikasi dalam penyediaan informasi
pertanian bertujuan untuk mengubah pertanian tradisional menjadi pertanian modern
modern.

Dengan mencoba memahami proses perubahan, Anda akan dapat melihat
media dengan lebih jelas. Seperti Roger Fidler dalam bukunya Mediamorphosis
(1997), yang secara gamblang menjelaskan perubahan tersebut.Menurutnya, kajian
mendalam terhadap sistem komunikasi mengungkapkan bahwa media baru sudah
lama tidak muncul.Dan dengan munculnya bentuk-bentuk baru media komunikasi,
yang lama biasanya tidak mati dan terus berkembang dan beradaptasi (Fidler, 1997:
35). Menurut Fidler, kecepatan penetrasi televisi juga membuat perbedaan besar
dalam industri surat kabar, sekarat karena tidak dapat bersaing dengan gambar-

gambar segar dan menarik dari tayangan televisi, tetapi pada kenyataannya masing-



masing lebih elastis. lebih mudah beradaptasi daripada yang mungkin Anda pikirkan
(Fidler, 1997: 36).

Di Kota Padang, Kecamatan Lubukminturundi dan Kototanga, Kota Padang
merupakan daerah yang paling menjanjikan untuk pengembangan tanaman hias.
Selain itu, kawasan Lubukmin Trun (Lumin) Kota Padang ditetapkan sebagai Desa
Flori atau Desa Budaya Flori. Desa Flori Lumin diluncurkan pada pembukaan
Florikultura Indonesia 2019 oleh Walikota Padang dan Direktur Buah dan Flori,
Dirjen Hortikultura, Kementerian Pertanian, Indonesia. Rubuk Minturn sebagai desa
Flori ditunjuk oleh direktur. Dipromosikan Flori Buah, Dirjen Hortikultura,
Kementerian Pertanian R1.(Tribun Padang, 2019).

Padang merupakan. kawasan. yangbaik ‘untuk; menjadi-kawasan bisnis bagi
pengusaha florikultura karena gaya hidup penduduk Padang tumbuh dan mengikuti
tren yang ditandai dengan kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
sekunder dan tersier. .. Salah satu langkah yang disarankan adalah memperluas
pemasaran Anda. Menurut Etaswara (Hidayat, Utama dan Romadhani, 2011),
pemasaran di era reformasi ini adalah komunikasi, komunikasi adalah pemasaran, dan
keduanya tidak pernah terpisahkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu media
komunikasi pemasaran yang dapat menjembatani pelaku usaha dengan target
pasarnya. Riset komunikasi pemasaran tidak didasarkan pada bagaimana menciptakan
produk atau melakukan transaksi. Perspektif komunikasi pemasaran berusaha
melihat fenomena pemasaran sebagai proses menerima (mengadopsi) ide-ide baru.
Dimulai dengan inovasi tertentu dan menyebar ke masyarakat umum melalui proses
sosialisasi (difusi).

Salah satu usaha yang mempertahankan usahanya adalah usaha tanaman hias
Pertiwi Flower.Dari banyaknya persaingan usaha dengan tetap mempertahankan
kualitas produk serta gencarnya promosi membuat usaha mereka masih bertahan
sampai saat ini. Pelanggan dari berbagai kantor sudah mereka dapatkan. Lokasi usaha
membuat usaha ini mudah di kenali dan Plang nama usaha mereka pun jelas dan
mudah dicari. Begitu juga dengan beberapa usaha tanaman hias yang masih bertahan
sampai saat ini yaitu Usaha tanaman hias Salman KS Flower dan Usaha tanaman hias
Karya Tani. Mereka memiliki cara tersendiri untuk mempertahankan usaha sehingga
dapat dikenal oleh khalayak ramai. Dalam mempertahankan pelanggan mereka juga

memiliki cara tersendiri seperti dengan menggunakan berbagai macam media



komunikasi yang serba baru dan mudah digunakan yaitu dengan adanya new media
atau media internet.

Di era new media yang serba ter-connect ini, pelanggan memiliki akses
informasi yang sangat melimpah untuk berkomunikasi. Mereka juga bisa berbagi
informasi dengan sesama pelanggan lainnya melalui berbagai media, semua bisa
dilakukan dengan cepat, mudah, dan relatif murah. Dengan berbagai media yang
mereka gunakan untuk mempromosikan dagangan mereka adalah suatu hal yang
sangat menarik untuk diteliti dan juga usaha tanaman hias yang tersebar di Lubuk
Minturun menjadi salah satu penunjang perekonomian masyarakat yang ada di
kawasan tersebut.

Penelitian ini-dilatarbelakangt 'oleh->adanya fenomena-bahwa tanaman hias
menjadi primadona saat ini.Begitu banyak jenis tanaman hias di berbagai tempat
dengan berbagai keunggulan masing-masing sehingga memberi kesan bermakna bagi
konsumen.Penulis meneliti ini disaat pandemi covid 19, yang merubah segala
kebiasaan seseorang mengharuskan mereka lebih sering dirumah memberikan juga
perubahan pada hobi untuk mengoleksi tanaman hias dirumah ataupun di
perkantoran.Dengan keadaan tersebut penulis melihat fenomena seperti ini berdampak
besar bagi pengusaha tanaman hias karena permintaan tanaman hias semakin
meningkat dan @ membuat pengusaha juga harus melek teknologi dalam
mempromosikan tanaman hiasnya dengan menggunakan berbagai jenis media
komunikasi yang beragam.Berbagai macam media komunikasi yang digunakan
pengusaha tanaman hias untuk mempromosikan usaha tanaman hiasnya.Dari
fenomena diatas- penulis tertarik ymelihat . perkembangan media yang digunakan
pengusaha tanaman hias dalam mempromosikan usahanya sehingga penulis tertarik

untuk melakukan penelitian tentang media komunikasi ini.

B. Rumusan Masalah

Kawasan Lumin Florist Village berpotensi : 1. Sebagai salah satu daerah
Sentra Flori di Indonesia 2. Sebagai daerah wisata flori agrowisata 3.Sebagai
penggerak perekonomian sektor pertanian khususnya Florikultura. 4. Berpotensi
dijadikan daerah Kawasan Lumin Florist Village yang akan berdampak peningkatan
ekonomi terhadap masyarakat 5. Sebagai daerah yang potensial untuk pengembangan
dengan masih banyak lahan untuk bisa diusahakan sebagai lokasi budidaya dan

pembibitan.



Dengan adanya berbagai potensi yang dipaparkan diatas maka dengan promosi
yang tepat dan media komunikasi pemasaran yang tersedia semua potensi tersebut
dapat di informasikan kepada masyarakat.Media komunikasi pemasaran Yyang
berkembang saat inipun semakin beragam, Endang Hariningsih (2014) menyatakan
bahwa pemanfaatan internet sebagai media promosi sangat efektif karena membuka
peluang ragam iklan yang dapat di tawarkan kepada publik begitu juga oleh Fira
(2019) media yang dipilih untuk menyampaikan informasi dalam kegiatan pemasaran
adalah media sosial instagram.. Hapsari (2017) dalam penelitiaannya bahwa Berbagai
media periklanan yang digunakan oleh Bunkamura di Shindan Balan untuk
memperkenalkan pariwisata adalah media luar ruang seperti leaflet, website,
Facebook, sign dan-sign. Semuaimedia 'iklan ini’ memiliki dampak yang lebih kecil
terhadap keputusan kunjungan dibandingkan media interpersonal, termasuk ulasan
dan referensi orang lain melalui artikel dan halaman blog orang lain..

Dari beberapa isu yang dipaparkan diatas bahwa urgensi dari penelitian ini
juga dapat berpengaruh pada pengusaha tanaman hias dalam memilih media
komunikasi pemasaran apa yang tepat digunakan dalam menjalankan bisnis
pemasarannya. Pada saat penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemilihan media komunikasi pemasaran yang efektif.Oleh karena itu
penelitian ini penting untuk dilakukan karena tujuan akhir suatu usaha pemasaran
adalah mencapai keuntungan yang optimal, maka tentunya media komunikasi yang
digunakan oleh suatu unit usaha bisa membentuk usaha pemasaran yang baik.

Menurut Machfoedz (2010) pemilihan dan perencanaan media adalah saluran
dan strategi yang digunakan oleh pemasar apakah media yang-dipilih sudah sesuai
dengan target pasar yang dituju. Cara pemilihan media juga ditentukan oleh jenis
pesan kreatif yang akan diberikan oleh pemasar. Dalam penelitian ini, penulis ingin
mengetahui jenis-jenis media komunikasi pemasaran yang digunakan dalam proses
penyebaran informasidan promosi produk tanaman hias serta pemanfaatan media
komunikasi tersebut. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui media komunikasi
pemasaran yang digunakan dalam mempromosikan tanaman hias sehingga informasi
tanaman hias dapat diterima dan menarik konsumen untuk membeli tanaman hias.
Untuk itu berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan pokok permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana pemanfaatan media komunikasi pemasaran pada usaha tanaman hias

Kawasan Lubuk Minturun Kota Padang ?



2. Bagaimana pemanfaatan media komunikasi pemasaran oleh konsumen pada
usaha tanaman hias di Kawasan Lubuk Minrurun Kota Padang?
C. Tujuan

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan pemanfaatan media komunikasi pemasaran pada usaha tanaman
hias di Kawasan Lubuk Minturun Kota Padang
Menganalisis pemanfaatan media komunikasi pemasaran oleh konsumen pada

usaha tanaman hias di Kawasan Lubuk Minturun Kota Padang

D.Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
referensi penunjang untuk penelitian-penelitian sejenis.

Bagi Pemerintah,penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah  dalam melakukan pembangunan dan
pengembangan akses media’ komunikasi pemasaran khususnya untuk petani
tanaman hias dan umumya petani di Indonesia agar informasi dapat lebih efektif,
efisien, dan mudah diakses oleh seluruh kalangan di seluruh wilayah di Indonesia.
Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dalam usaha mengembangkan pertanian

tanaman hias terutama dengan adanya media komunikasi pemasaran yang tepat.



